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ABSTRAK: Kegiatan pendampingan pembelajaran matematika memanfaatkan media ular
tangga yang bertujuan untuk: (1) memberikan pendampingan belajar matematika kepada siswa-
siswi SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung dan SMP Plus Darul Hikmah II; (2) Menggunakan media
ular tangga berbasis etnomatematika sebagai sarana untuk meningkatkan minat siswa dalam
mempelajari matematika. Sasaran pendampingan belajar matematika dengan menggunakan
media ular tangga ini adalah siswa-siswi SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung sebanyak 14 siswa
dan SMP Plus Darul Hikmah Il sebanyak 15 siswa. Metode dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat ini meliputi metode diskusi, tanya jawab, demontrasi dan ceramah. Hasil respon siswa
pada pelaksanaan pendampingan belajar menunjukkan bahwa siswa dalam belajar matematika
sangat menyenangkan, siswa lebih aktif dalam belajar matematika. Hasil pemahaman matematika
dengan dengan menggunakan media ular tangga dapat meningkat.

Kata kunci : Pembelajaran Matematika, Etnomatematika, Ular Tangga.

ABSTRACT: Mathematics learning assistance activities utilize snakes and ladders media which
aim to: (1) provide mathematics learning assistance to students of SMP 18 Ma'arif Ibrohimi
Balung and SMP Plus Darul Hikmah II; (2) Using ethnomathematics-based snakes and ladders
media as a means to increase students' interest in learning mathematics. The target of the
mathematics learning assistance using snakes and ladders media is 14 students at SMP 18 Ma'arif
Ibrohimi Balung and 15 students at SMP Plus Darul Hikmah Il. Methods in the implementation
of community service include methods of discussion, question and answer, demonstrations and
lectures. The results of student responses to the implementation of learning assistance show that
students in learning mathematics are very enjoyable, students are more active in learning
mathematics. The results of understanding mathematics by using snakes and ladders media can
be increased.

Keywords: Mathematics Learning, Ethnomatematics, Snakes and Ladders.

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika adalah bidang studi yang berkaitan dengan pembelajaran,
pengajaran, dan penelitian tentang matematika. Pendidikan matematika membahas
berbagai topik, termasuk metode pengajaran dan pembelajaran matematika, teori dan
praktik evaluasi matematika, dan pengembangan kurikulum matematika. Pendidikan
matematika juga mempelajari konsep-konsep materi matematika yang mendasar, seperti
bilangan, aljabar, statistika, geometri, dan probabilitas, serta aplikasi matematika dalam
berbagai konteks kehidupan nyata.

Tujuan pada pembelajaran matematika di setiap jenjang sekolah antara lain untuk
mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan logis serta memecahkan suatu masalah yang
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berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Ardiyani et all, 2018). Pendidikan
matematika juga mempersiapkan siswa untuk memasuki karir di bidang yang
memerlukan pemahaman dan penggunaan matematika, seperti teknologi, keuangan, dan
ilmu pengetahuan. Dalam pendidikan matematika, pengajaran yang efektif melibatkan
penggunaan berbagai metode dan strategi yang berbeda untuk memfasilitasi pemahaman
siswa. Beberapa metode yang sering digunakan meliputi penggunaan teknologi,
permainan matematika, diskusi kelompok, dan pembelajaran berbasis proyek. Oleh
karena itu, dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah inovasi khususnya dalam
penggunaan media pembelajaran pada materi matematika.

Media pembelajaran matematika adalah salah satu alat yang penting dalam proses
pembelajaran matematika. Media pembelajaran matematika dapat membantu siswa untuk
lebih mudah memahami dan mnguasai konsep-konsep matematika yang sulit dan abstrak,
serta membantu guru disaat menjelaskan materi yang kompleks dengan lebih efektif.
Menurut Wardani & Setyadi (2020) Media pembelajaran dapat mempermudah guru
dalam memberikan materi lebih cepat dan siswa dapat lebih mudah menangkap materi.

Ada berbagai jenis media pembelajaran matematika yang dapat digunakan, seperti
buku teks, video pembelajaran, permainan matematika, model matematika, software
pembelajaran, dan lain sebagainya. Setiap jenis media pembelajaran memiliki kelebihan
maupun kekurangan masing-masing. Dalam penggunaannya, media pembelajaran
matematika harus dikembangkan dengan baik agar dapat memberikan manfaat optimal
bagi siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip desain media
pembelajaran yang efektif, seperti relevansi, ketertarikan, kemudahan penggunaan, dan
keefektifan pembelajaran. Dengan guru memanfaatkan media pembelajaran matematika
secara tepat dan efektif, diharapkan bisa membantu para siswa supaya dapat lebih mudah
memahami serta menguasai konsep-konsep mata pelajaran matematika, serta
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

Berdasarkan hasil pengamatan maupun informasi yang diperoleh dari SMP Plus
Darul Hikmah II dan SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung diperoleh informasi bahwa guru
dalam mengajar masih belum memanfaatkan atau menggunakan media pembelajaran,
pada pelajaran matematika siswa masih mengalami kesulitan. Guru masih sebagai pusat
pembelajaran sehingga didalam proses pembelajaran matematika siswa hanya
mendengarkan sehingga siswa hanya pasif dalam proses pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Oleh karena itu peneliti melakukan inovasi media pembelajaran matematika
melalui permainan ular tangga berbasis ethomatematika.

Etnomatematika merupakan bidang studi yang mengkaji dan mempelajari
hubungan antara matematika serta budaya. Etnomatematika mencoba memahami
bagaimana masyarakat menggunakan matematika didalam kehidupan sehari-hari dan
dalam tradisi mereka. Menurut Fajriyah, E (2018) mengatakan bahwa Etnomatematika
memunculkan kearifan budaya sehingga akan dapat dan mampu memberikan motivasi
kepada semua siswa didalam proses pembelajaran matematika. Penerapan
etnomatematika tertuang dalam berbagai permainan tradisional di berbagai daerah
(Kirana, dkk, 2021; Febriyanti, Prasetya, & Irawan, 2018; Susanti, 2020; Pratiwi &
Pujiastuti, 2020; Merliza, 2021). Salah satu dari permainan tradisional yang sekarang
telah jarang dikenal maupun dimainkan oleh anak-anak salah satunya adalah ular tangga.

Media pembelajaran ular tangga adalah salah satu jenis media pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu proses didalam kegiatan belajar-mengajar dengan cara
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menyajikan informasi atau materi pelajaran dalam bentuk hierarki atau tangga. Istilah
"ular tangga” merujuk pada gambaran tangga atau anak tangga yang tersusun dalam
urutan atau tahapan yang teratur. Dalam konteks pendidikan, media pembelajaran ular
tangga biasanya digunakan untuk menyajikan informasi atau materi pelajaran secara
bertahap dan sistematis, sehingga memudahkan siswa atau peserta didik untuk memahami
konsep-konsep yang diajarkan. Misalnya, media ini dapat digunakan untuk menjelaskan
konsep-konsep matematika seperti urutan bilangan, operasi hitung, atau bentuk
geometris.

Berdasarkan penjabaran yang terdapat di atas, dalam kegiatan proses pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan pendampingan inovasi belajar khususnya pada mata
pelajaran Matematika dengan memanfaatkan media Ular Tangga. Kegiatan ini
diharapkan mendukung akan meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran
matematika. Selain itu Kegiatan pada pengabdian ini diharapkan bisa menumbuhkan
sikap siswa yang positif terhadap pembelajaran didalam kelas dan dapat mengubah siswa
pada cara pandang mereka terhadap mata pelajaran matematika yang selama ini siswa
masih banyak yang takut terhadap pembelajaran matematika.

PERMASALAHAN

Berdasarkan hasil observasi mitra, beberapa permasalahan yang dialami mitra
adalah dalam mengajar matematika guru masih jarang menggunakan media pembelajaran
serta Siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika.
Permasalahan inilah yang menjadi dasar untuk dilakukan pendampingan inovasi
pembelajaran matematika dengan menggunakan media ular tangga.

METODE PELAKSANAAN

Metode untuk pelaksanan kegiatan dalam pengabdian pada masyarakat ini meliputi
metode diskusi, ceramah, demontrasi serta metode tanya jawab. Metode diskusi
digunakan pada saat sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan mengetahui
permasalahan yang terjadi pada siswa, selain itu juga saat pembelajaran juga dilakukan
diskusi. Metode ceramah dilaksanakan oleh peneliti pada saat mengenalkan media ular
tangga berbasis etnomatematika serta memberikan penjelasan kepada siswa tentang
petunjuk penggunaan permainan ular tangga. Metode demontrasi dilaksanakan saaat
proses pembelajaran dengan menggunakan media ular tangga. Dalam kegiatan ini juga
menggunakan tanya jawab disaat proses pembelajaran matematika. Melalui kegiatan
pendampingan inovasi pembelajaran matematika diharapkan dapat menyelesaikan
beberapa permasalahan yang ada di mitra. Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah
di SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung sebanyak 14 siswa dan di SMP Plus Darul Hikmah
Il sebanyak 15 siswa.

PELAKSANAAN

Proses kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pertama tama dengan
tahap persiapan yaitu melakukan koordinasi awal dengan izin kepada Bapak Kepala
Sekolah SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung dan SMP Plus Darul Hikmah II. Selanjutnya
melakukan diskusi dengan guru kelas yang bertujuan untuk mengetahui kendala-kendala
yang dialami saat pembelajaran matematika. Kegitan diskusi ini juga untuk mengetahui
gambaran secara jelas dan permasalahan. Persiapan berikutnya, peneliti berdiskusi dan
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wawancara dengan siswa baik siswa SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung dan SMP Plus

Darul Hikmah 11. Diskusi dan koordinasi dengan siswa-siswa SMP 18 Ma’arif Ibrohimi

Balung dan SMP Plus Darul Hikmah Il untuk mengikuti pembelajaran matematika yang

akan dikombinasikan dengan menggunakan media belajar ular tangga. Hasil yang

diperoleh dari kegiatan wawancara awal menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa-siswi

SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung dan SMP Plus Darul Hikmah II dalam menerima

pelajaran matematika yang disampaikan oleh guru pada mata pelajaran matematika yang

hanya sebatas menjadi pendengar penjelasan secara lisan saja tetapi guru tidak sering
dalam memanfaatkan media. Sehingga hal ini menjadi permasalahan yang besar bagi
siswa karena juga kurang pengalaman dalam pembelajaran menggunakan media belajar.

Selain hal tersebut, minat dan motivasi siswa dalam mempelajari matematika masih

dibilang kurang. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka pelaksana mencoba berusaha

membantu siswa-siswi SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung dan SMP Plus Darul Hikmah II

dalam meningkatkan minat, motivasi maupun kemampuan siswa dalam memahami

matematika melalui media Ular Tangga.
Tahapan pelaksanaan terdiri dari dua kegiatan yaitu di SMP Plus Darul Hikmah 11
dan SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung. Adapun kegiatannya sebagai berikut.

1. Pendampingan belajar matematika dengan menggunakan media permainan ular
Tangga di SMP Plus Darul Hikmah Il di laksanakan pada tanggal 12 Oktober 2022
ikuti sebanyak 15 siswa pada kelas VII. Proses Pembelajaran matematika yang
diajarkan yaitu materi bilangan bulat. Dalam proses pembelajaran matematika
menggunakan ular tangga, siswa melakukan praktek langsung menggunakan media
ular tangga sehingga siswa dapat aktif dan termotivasi. Sebelum siswa praktek
langsung, guru menjelaskan tentang alur, maupun tata cara penggunaan media yang
disediakan dan konsep matematika apa saja yang sesuai dengan permainan tersebut.
Dalam proses pembelajaran, siswa lebih aktif dalam belajar matematika, karena
siswa dapat melakukan praktek langsung menggunakan media sehingga siswa
senang dalam belajar matematika. Dalam tanya jawab dengan siswa, mereka
mengatakan bahwa sangat senang dalam belajar matematika karena dikolaborasikan
dengan permainan. Siswa saat proses belajar matematika sangat antusias serta
berinteraksi secara aktif dengan temen maupun guru disaat proses pembelajaran
berlangsung dan dari menerapkan atau penggunaan media ini dapat meningkatkan
pemahaman materi matematika.Pendampingan inovasi pembelajaran matematika
dengan menggunakan media ular tangga berbasiss etnomatematika ini sangat
membantu siswa dalam memahami pelajaran matematika. Dengan menerapkan
permainan ular tangga juga dapat mengajarkan numerasi kepada siswa.
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Gambar 1. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Media Ular Tangga

2. Pendampingan belajar matematika dengan menerapkan dan menggunakan media
permainan ular Tangga di SMP SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung di laksanakan pada
tanggal 13 Oktober 2022 ikuti sebanyak 14 siswa. Pembelajaran matematika dengan
menerapkan media permainan ular tangga, dengan memberikan sebuah permainan
sederhana yang berhubungan dengan angka dengan media ular tangga. Media ular
tangga diberikan saat pembelajaran matematika. Siswa sangat antusias untuk
melakukan praktek langsung menggunakan media ular tangga. Sehingga siswa dapat
memahami materi matematika yang sedang di ajarkan. Dalam tanya jawab juga
diperoleh bahwa siswa sangat senang dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran
matematika dengan menggunakan media pembelajaran ular tangga, sehingga juga
dapat mengajarkan numerasi kepada siswa. Kegiatan ini dapat membantu siswa di
SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung dalam mempelajari matematika yang ditunjukkan
dengan keaktifan siswa didalam kelas.

Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Media Ular Tangga
di SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung
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HASIL DAN LUARAN

Pelaksanaan Kegiatan Masyarakat ini mendapatkan tanggapan yang positif dari
kedua sekolah tempat pengabdian dilaksanakan. Kegiatan pelaksanaan Pendampingan
belajar matematika dengan memanfaatkan media permainan ular Tangga di SMP Plus
Darul Hikmah 1l yang di ikuti sebanyak 15 siswa pada kelas VIl mendapat respon yang
baik dari siswa. Siswa dapat termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika
dengan menggunakan media ular tangga berbasis Etnomatematika. Hasil Belajar
matematika dapat meningkat. Berikut daftar nilai tes awal pada pelajaran matematika
sebelum menggunakan media permainan ular tangga.

Tabel.1. Hasil belajar sebelum menggunakan media ular tangga

No Nama Nilai
1 1J 80
2 FR 60
3 MR 50
4 KA 60
5 RI 50
6 MD 30
7 MR 60
8 CC 80
9 R 20
10 MS 50
11 EE 20
12 WD 60
13 MA 60
14 ES 75
15 AR 40

Dari Tabel 1, terlihat bahwa hanya ada 3 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM yaitu
yang memperoleh 70. Dengan persentase 20 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM.
Setelah dilaksanakan pendampingan pembelajaran matematika dengan media
pembelajaran menggunakan media ular tangga, nilai matematika siswa meningkat.
Berikut nilai matematika setelah pendampingan dengan media ular tangga yang disajikan
pada Tabel 2.
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Tabel.2. Hasil belajar setelah menggunakan media ular tangga

No Nama Nilai
1 1J 85
2 FR 70
3 MR 70
4 KA 75
5 RI 60
6 MD 70
7 MR 70
8 CcC 90
9 R 40

10 MS 70

11 EE 20

12 WD 50

13 MA 70

14 ES 75

15 AR 40

Dari tabel 2 diperoleh sebamyak 60% siswa yang memperoleh Nilai di atas KKM
atau ada 9 siswa yang memperoleh nilai diatas 70. Sehingga ada peninggakatan pada hasil
belajar.

Pendampingan belajar matematika dengan memanfaatkan media permainan ular
Tangga di SMP SMP 18 Ma’arif Ibrohimi Balung di ikuti sebanyak 14 siswa. Dengan
pembelajaran menerapkan media ular tangga, siswa menjadi semangat dan aktif dalam
pembelajaran matematika. Siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran matematika dan
dengan pendampingan pembelajaran dengan media ular tangga, menghilangkan rasa takut
siswa terhadap matematika.

Gambar 3. Pelaksanaan Pembelajaran dengan Media Ular Tangga

Kegiatan pelaksanaan Pengabdian ini dapat mengembangkan sikap positif pada diri
siswa pada pembelajaran matematika. Dengan diterapkannya permainan ular tangga
berbasis etnomatematika ini juga hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
meningkat. Senada dengan pendapat Seruni, et al (2019) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran matematika menggunakan media permainan ular tangga dapat membuat
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siswa termotivasi untuk terus menerus belajar dalam mengembangkan kemampuannya
yang telah dimiliki secara aktif dalam pembelajaran. Permainan ular tangga ini hanya
salah satu bagian etnomatematika dan budaya nasional, sehingga setelah penelitian ini
nantinya akan ada media tentang permainan lainnya yang di hubungkan dengan
matematika. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Risdiyanti & Prahmana(2018),
menjelaskan nantinya integrasi yang melibatkan budaya serta matematika yang akan
diberikan di sekolah seharusnya merupakan fakta, konsep, maupun konten dapat diterima
universal. Selanjutnya Putra et all. (2019) menjelaskan Kearifan lokal merupakan suatu
proses serta produk revitalisasi maupun transformasi pengetahuan serta budaya, dan
praktek-praktek adat.

KESIMPULAN

Pembelajaran matematika dengan menggunakan permainan dapat dimanfaatkan
oleh guru saat melaksankan tugas mengajar untuk menyampaikan materi serta dapat
membantu pembentukan sikap siswa. Hasil belajar siswa pada materi matematika dapat
meningkat. Pembelajaran matematika dengan menerapkan permainan dan media
pembelajaran ular tangga dapat menumbuhkan sikap positif serta dapat mengubah sudut
pandang siswa pada mata pelajaran matematika yang selama ini dianggap sulit dan
membosankan. Media ular tangga dapat dikaitkan dengan berbagai macam materi dalam
pelajaran matematika. Dengan inovasi pembelajaran materi matematika menggunakan
media permainan ular tangga, dapat membuat materi matematika sebagai mata pelajaran
yang asyik dan menyenangkan untuk dipelajari setiap siswa.
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